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Abstract: Looking at the current living conditions which are being hit the COVID-19 pandemic, it is
undeniable that it will also have an impact on family life of members of the Civil Service Police Unit. This
study uses a qualitative research type, the sociological approach is a basis for the study to learn to live together
in society, with data collection techniques Interview and observation. While the data analysis used is
qualitative descriptive. There are two conflict resolution that can be used to resolve conflicts that occur within
the family, namely by self-regulation and involve third parties. While the strategy that often used by members
of the Civil Service Police Unit is self-regulation without involving a third party.
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1. Pendahuluan

Di negara Indonesia kosenep perkawinan dimaknai dengan ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami dan isteri dengan tujuan membangun keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan
perkawinan berdasarkan penjelasan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 adalah membina
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal (keturunan) berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa (A. Zuhdi Mudlor, 1994:21).

Keberadaan keluarga merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat. Keluarga juga adalah
lingkungan sosial terdekat dari setiap individu, tempat indvidu dapat bertumbuh dan
berkembang di dalamnya. Menurut para ahli, keluarga adalah satuan sosial terkecil yaitu
instansi pertama yang memberikan pengaruh terhadap sosialisasi anggotanya, yang kemudian
akan membentuk kepribadiannya.

Perjuangan untuk mendapatkan kesakinahan atau keharmonisan keluarga membutuhkan
tekad sosial maupun tekad psikologi yang kuat dalam menghadapi hantaman, rintangan dan
permasalahan yang terjadi seiring perjalanannya. Mempunyai keluarga harmonis adalah
dambaan bagi setiap manusia, baik yang berprofesi sebagai petani, guru, polisi, dokter, dan lain
sebagainya. Begitu juga dengan orang yang berprofesi sebagai anggota Polisi Satuan Pamong
Praja berkeinginan yang sama untuk mempunyai keluarga yang sakinah, mawaddah dan
warohmah.

Namun disisi lain juga ditemukan problematika atau konflik keluarga dianggota satuan
polisi pamong praja khususnya di Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis. Adapun pemicu
dari konflik keluarga anggota Satuan Pamong Praja Kecamatan Siak Kecil Kabupaten
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Bengkalis adalah komunikasi yang tidak baik pada istri, suami suka karaoke dan VC dengan
wanita lain, suami tergoda dengan wanita lain, istri hidup hedonis, dan lainlain.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
membahas tentang Upaya Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Mewujudkan Keluarga
Harmonis Di Kalangan Anggota (Studi Kasus Pada Satuan Polisi Pamong Praja Kec. Siak Kecil
Kab Bengkalis).

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif . Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut
pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah.

3. Hasil dan Pembahasan

Problematika Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Mewujudkan Keluarga
Harmonis Di Kalangan Anggota

Probematika keluarga Satuan Polisi Pamong Praja dalam mewujudkan keluarga harmonis
di kalangan anggota ditemukan diantara masalahnya adalah faktor ekonomi keluarga, tidak ada
keterbukaan dalam pengambilan keputusan, istri yang sakit cukup lama, gaya hidup yang tidak
sesuai dengan pendapatan suami, pasangan yang egois, campur tangan orang tua dalam
pengambilan keputusan dan kejujuran. Sedangkan keharmonisan keluarga menurut Islam yaitu
bentuk hubungan yang dipenuhi oleh cinta dan kasih, karena kedua hal tersebut adalah tali
pengikat keharmonisan. Kehidupan keluarga yang penuh cintakasih tersebut dalam Islam
disebut Mawaddah Warahmah. Yaitu keluarga yang tetap menjaga perasaan cinta (, 2005:30-
32). Salah satu cara dalam menjaga keutuhan pernikahan adalah keharmonisan cinta suami
isteri, yaitu memahami hak dan kewajiban suami isteri, fitrahnya cinta suami isteri, keluarga
sakinah, mawaddah, warahmah. Serta mewujudkan rumah tangga sebagai surga baiti jannati
(Hasbiyallah, 2005:51). Suasana rumah tangga yang diwarnai saling mencintai, saling toleransi,
tolong menolong, dan saling berkasih sayang sehingga terwujudlah keluarga sakinah, tentram
dan saling pengertian (Hasyim, 1999:125).

Strategi yang dilakukan kepala satuan polisi pamong praja dalam mewujudkan
keluarga harmonis di kalangan anggota di Kec. Siak Kecil Kab Bengkalis

Guna mendukung produktifas kinerja Satuan Polisi Pamong Praja, kepala satuan melaukan
berberapa cara dalam hal wewujudkan keluarga yang harmonis setiap anggota yaitu melakukan
roling anggota saat bertugas, melakukan kunjungan ke ruamah anggota, mengadakan wirid
yasin, memotivasi anggota saat ada masalah dan senam sehat. Cara yang dilakukan oleh kepala
satuan polisi pamong praja Kec. Siak Kecil Kabupaten Bengkalis ini memang tidak ada dalam
tupoksi yang tertulis, ini dilakukan guna mendukung kinerja anggota dalam bertugas. Karena
apabila dalam keluarga anggota ada masalah, ini berdampak pada kinerja para anggota saat
dilapangan. Karena kita tahu, tugas dari Satuan Polisi Pamong Praja sangat berat. Guna
mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami istri dapat dikemukakan di sini beberapa
upaya yang perlu ditempuh guna mewujudkan cita-cita ke arah tercapainya keluarga sakinah
diantaranya : adanya saling pengertian, saling menerima kenyataan, memupuk rasa cinta,
melaksanakan azas musyawarah, suka memaafkan, berperan serta untuk kemajuan bersama
(Putra B.A, 2020:46-48).

4. Penutup

Probematika Satuan Polisi Pamong Praja dalam mewujudkan keluarga harmonis di
kalangan anggota ditemukan diantara masalahnya adalah faktor ekonomi keluarga, tidak ada
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keterbukaan dalam pengambilan keputusan, istri yang sakit cukup lama, gaya hidup yang tidak
sesuai dengan pendapatan suami, pasangan yang egois, campur tangan orang tua dalam
pengambilan keputusan dan kejujuran. Strategi yang digunakan kepala Satuan Polisi Pamong
Praja, dalam hal wewujudkan keluarga yang harmonis setiap anggota yaitu melakukan roling
anggota saat bertugas, melakukan kunjungan ke ruamah anggota, mengadakan wirid yasin,
memotivasi anggota saat ada masalah dan senam sehat. Cara yang dilakukan oleh kepala satuan
polisi pamong praja guna mendukung kinerja anggota dalam bertugas. Karena apabila dalam
keluarga anggota ada masalah, ini berdampak pada kinerja para anggota saat dilapangan.
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